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SoAL A

Seorang mahasiswa menemukan fakta bahwa probabilitas aliran listrik di kos tempat tinggalnya
terputus (listrik padam) per minggu adalah 7%. Apabila listrik padam adalah variabel random dan
dengan memakai pendekatan distribusi binomial, hitunglah:

1) probabilitas terjadi 1 kali listrik padam dalam perioda 4 minggu,
2) probabilitas listrik tidak pernah padam dalam perioda 4 minggu,
3) probabilitas terjadi maksimum 2 kali listrik padam dalam perioda 4 minggu.

Probabilitas suatu variabel random berdistribusi binomial dinyatakan dengan persamaan:
!

n n!
frGenp) = () p*( —p)n = ool At
Diketahui bahwa p = 0.07 dan n =4.
Probabilitas terjadi 1 kali listrik padam dalam perioda 4 minggu = f(1; 4,0.07)
!

. — 4 1 _ 4-1 _ 4 1 3 _
£¢(1;4,0.07) = (1) 0.071(1 — 0.07)*1 = Gy X007 x093% = 0.2252

Probabilitas listrik tidak pernah padam dalam perioda 4 minggu = fx(0; 4,0.07)
£,(0;4,0.07) = (g) 0.07°(1 — 0.07)*° = 1x1x0.93* = 0.7481

Probabilitas terjadi maksimum 2 kali listrik padam dalam perioda 4 minggu = Fy(2; 4,0.07), yaitu
probabilitas kumulatif terjadi listrik padam sampai dengan 2 kali (0, 1, dan 2 kali)

Fy(x;n,p) = Z fx(;n,p)

i=0

Fy(2;4,0.07) = fo(i;4,0.07) = £,(0;4,0.07) + f,,(1;4,0.07) + £ (2;4,0.07)

i=0
4!

(4-2)2!
= 0.7481 + 0.2252 + 0.0254 = 0.9987

= 0.7481 + 0.2252 + %x0.072x(1 — 0.07)*2

SoAL B

Mahasiswa pada Soal A di atas juga mencatat volum pemakaian air bulanan (Q) di kos tempat
tinggalnya dan mendapati bahwa volum air rerata yang dipakai adalah 100 m3 dengan simpangan
baku 8 m3. Dengan asumsi bahwa volum air tersebut berdistribusi normal, hitunglah:

1) probabilitas volum pemakaian air kurang daripada 110 m3, prob(Q < 110 m3),
2) probabilitas volum pemakaian air antara 94 s.d. 102 m3, prob(94 < Q [m3] < 102),
3) probabilitas volum pemakaian air melebihi 112 m3, prob(Q > 112 m3).

Diketahui bahwa Q berdistribusi normal dengan Q = 100 m3/s dan So =8 m3/s. Gunakan tabel
distribusi normal standar untuk menghitung berbagai nilai probabilitas yang ditanyakan pada Soal
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B. Untuk menggunakan tabel distribusi normal standar, nilai Q perlu diubah menjadi nilai Z
menurut persamaan transformasi berikut:

7o=222
Se
Q (m3/s) Z Tabel
94 -0.75 prob(Q <110 m3/s) prob(Z < 1.25) 0.8944
102 0.25 prob(94 < Q (m3/s) <102)  prob(-0.75<Z<0.25) 0.3721
110 1.25 prob(Q > 112 m3/s) prob(Q > 1.5) 0.0668
112 1.5

Dalam membaca tabel distribusi normal standar, akan lebih mudah apabila disertai dengan sketsa
pdf distribusi normal standar.

prob(94 < Q <102)

;;;;;;;;;;;;;;

-
e
1.25 z ~0.750.25 z

prob(Z < 1.25)

prob(Z < 0.25) - prob(Z < -0.75)

1-prob(Z<1.5)

SoaLC
Data temperatur udara (T dalam °C) di suatu kota menunjukkan bahwa distribusi probabilitas

temperatur udara dapat dinyatakan dengan persamaan pdf di bawah ini:

2
ﬁ(t —20) untuk20<t<25
=11
Pr %(35 —t) untuk25<t<25

0 untuk nilai ¢ yang lain

1) Buat sketsa grafik pdf tersebut.

2) Caricdf.

3) Buat sketsa grafik cdf.

4) Hitung probabilitas temperatur udara kurang daripada 24°C, prob(T < 24°C).

5) Hitung probabilitas temperatur udara lebih daripada 27°C, prob(T > 27°C).

6) Hitung probabilitas temperatur udara antara 24°C s.d. 27°C, prob(24 < T [°C] < 27).

Temperatur udara T adalah variabel random kontinu dan dapat bernilai dari -0 s.d. +co. Dari pdf
temperatur udara, dapat diketahui bahwa distribusi T didefinisikan pada empat rentang, yaitu pada
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rentang kurang daripada 20°C, antara 20°C s.d. 25°C, antara 25°C s.d. 35°C, dan rentang lebih

daripada 35°C. Sketsa pdf adalah sbb.

pr(t)
10A
75
> T°C
-0 20 25 35 +©

Kurva cdf dicari dengan mengintegralkan pdf pada keempat rentang T.
Untuk t < 20°C.

Pr(t) = fp(t)dt= fo(it:c

Syarat batas: P;(20) =0 = C = 0.
Untuk 20°C < t < 25°C.

2 2 [(t?
Pr(t) = fp(t) dt = fﬁ(t —20)dt = ﬁ(?_ 20t + C)
Syarat batas: P;(20) = 0.

2 (202
Pr(20) =0 & 0 = (== =207+ | & € = 200

2

Pr(t) = 72—5<% — 20t + 200) = 7—15(t2 — 40t + 400)

Untuk 25°C < t < 35°C.

Pr(t) = fp(t) dt = fi(35 —t)dt = i(351c —f+ C)
75 75 2

Syarat batas: P;(35) = 1.

1 352 1075
P35 =11=—(35?-—+C|eC=—-——

75 2 2
P-(t) = ! 35t £ 1075 _ 2 (t? — 70t + 1075)
™ 775 2 2 /] 150

Untuk ¢ > 35°C, berlaku syarat batas: P;(35) = 1 & P(t) = 1.

Dengan demikian, cdf temperatur udara adalah sbb.

0 untuk t < 20

1

— (t° — 40t + untu <t<

75( 2 _ 40t + 400) k 20 25
PT(t) = 1

—ﬁ(t2 — 70t + 1075) untuk25 <t < 35

1 untuk t > 35
Sketsa cdf.

Penyelesaian Soal UTS Statistika dan Probabilitas 2013.docx

hlm 3 dari 4



Istiarto * Jurusan Teknik Sipil dan Lingkungan FT UGM e http://istiarto.staff.ugm.ac.id/

A
1 __________________________________
|
1
1
1
1
1
1
1
1 |
e !
3 1 1
1 1
1 1
1 1
: :
. ! > T°C
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Nilai-nilai probabilitas dapat dihitung dengan cdf atau, karena bentuk kurva pdf sederhana, maka
nilai probabilitas dapat pula diperoleh dari luas daerah di bawah kurva pada batas-batas yang
diinginkan.

1
prob(T < 24°C) = Pr(24) = == (242 — 40x24 + 400) = 02133
1
prob(T > 27°C) = 1 — prob(T < 27°C) =1—-P(27) =1 +— (272 — 70x27 + 1075)

150
=1-0.5733 = 0.4267
prob(24°C < T < 27°C) = P;(27) — P;(24) = 0.5733 — 0.2133 = 0.36

pr(t)
10A prob(24°C < T < 27°C)
== |-
= > T°C
ST / 2425 27 35 +o0
prob(T < 24°C) prob(T > 27°C)

-000-
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